BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas tentang Pengaruh Dana Desa, Bantuan
Langsung Tunai dan Program Harapan Keluarga terhadap Tingkat Kesejahteraan
Masyarakat Dari Segi Magashid Syariah (Studi Di Desa Kemukten Kec.Kersana
Kab.Brebes) dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel Dana Desa (X1) berpengaruh positif terhadap Tingkat kesejahteraan
masyarakat dari segi magashid syariah (studi di desa kemukten kec.kersana
kab.brebes) atau H1 diterima hal ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai
signifikansi (sig) sebesar 0,019 yang berarti < 0,05 dan nilai thiwung Sebesar
2,383 > tune Yang artinya berpengaruh positif. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penurunan dana desa dapat disebabkan oleh penyesuaian
anggaran pemerintah secara keseluruhan, namun tergantung pada berbagai
faktor yang diterapkan di setiap desa seperti populasi, tingkat kemiskinan,
dan prioritas pembangunan.

2. Variabel Bantuan Langsung Tunai (X2) berpengaruh positif terhadap Tingkat
kesejahteraan masyarakat dari segi magashid syariah (studi di desa kemukten
kec.kersana kab.brebes) atau H2 diterima hal ini dapat dibuktikan dengan
melihat nilai sig sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai thiung Sebesar 2,490 > tipel
yang artinya berpengaruh positif. Dari hasil penelitian yang dilakukan
menunjukan bahwa penyaluran BLT yang telah disalurkan melalui pihak desa
ini membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok pada saat
pandemic maupun setelahnya.

3. Variabel Program Keluarga Harapan (X3) berpengaruh positif terhadap
Tingkat kesejahteraan masyarakat dari segi magashid syariah (studi di desa
kemukten kec.kersana kab.brebes) atau H3 diterima hal ini dapat dibuktikan
dengan melihat nilai sig sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05 dan nilai thiwng

2,349 > tupe 1,986 yang artinya berpengaruh positif. Dari hasil penelitian
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yang dilakukan menunjukan PKH ini dapat membantu KPM memenuhi

kebutuhan pokok dan membantu menunjang kebutuhan sekolah anak.

4. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dilihat pada Uji F yang menunjukan
bahwa nilai Fpiwng Sebesar 8,020 > Fianel 2,704 dan nilai sig 0,000 < 0,05
yang berarti bahwa H4 di terima atau variabel Dana Desa (X1), BLT (X2)
dan PKH (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Tingkat Kesejahteraan
Masyarakat Dari Segi Magashid Syariah (Y). Pengaruh dana desa , BLT dan
PKH merupakan faktor penting dalam meningkatkan Kkesejahteraan
masyarakat dari segi magashid syariah. Yang artinya jika diukur secara
bersamaan semakin baik pengelolaan dana desa, BLT dan PKH maka
semakin sejahtera pula masyarakat desa tersebut.

Berdasarkan penelitian diatas dapat diperoleh bahwa nilai R square sebesar
0,170 sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh Dana desa (X1),
BLT (X2) dan PKH (X3) terhadap Kesejahteraan masyarakat () adalah sebesar
17 % sementara sisanya 83% merupakan kontribusi atau pengaruh dari variabel
lain yang tidak di masukan dalam penelitian ini. Jika Pengelolaan Dana Desa,
Bantuan Langsung Tunai (BLT), dan Program Keluarga Harapan (PKH) dilihat
dari segi maqashid syariah melalui aspek dharuriyat yaitu menjaga agama (hifdzu
din), jiwa (hifdzu nafs), akal (hifdzu aql), keturunan (hifdzu nasb) dan harta

(hifdzu mal) sudah sesuai.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan mengenai penelitian diatas penulis berinisiatif
memberi beberapa saran sebagai berikut :
1. Pemerintahan desa diharapkan lebih mengutamakan pembangunan
infrastruktur desa seperti perbaikan madrasah yang terbengkalai akhir — akhir
ini sedangkan masyarakat membutuhkan fasilitas tersebut. Kemudian

pemerintah desa harus lebih tegas dalam mengambil keputusan yang terkait



66

dengan pengalokasian dana desa. Dan juga meningkatkan pemberdayaan
masyarakat agar desanya maju dan masyarakat desa menjdi lebih sejahtera.
Diharapkan pemerintah desa memberi arahan terlebih dahulu mengenai
tujuan dan komponen penerima bantuan kepada masyarakat sebelum
membagikan bantuan langsung tunai guna mengatasi kecemburuan sosial
masyarakat tekait adanya bantuan tersebut.

Diharapkan kedepannya data penerima bantuan BLT ataupun PKH di revisi
kembali setiap periode pencairannya agar sesuai dan tepat sasaran kepada

KPM yang benar — benar membutuhkan.



